MEDIC NUTRICIA

2024, Vol. 8 No 2
Jurnal llmu Kesehatan Plagiarism Checker No 245.5543
ISSN : 3025-8855 Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644xa

HUBUNGAN PERSEPSI TENTANG BAHAYA ROKOK DENGAN PERILAKU MEROKOK REMAJA RT
01/RW 07, KP. PABUARAN, CIMONE JAYA, KOTA TANGERANG

Yunia Fransiska?, Siti Khusnul Khatimah?, Ria Setia Sari®
"Mahasiswi Program S1 Keperawatan Universitas Yatsi Madani (UYM),
2Dosen Universitas Yatsi Madani (UYM),

SDosen Universitas Yatsi Madani (UYM)

Email : yuniafransiska95@gmail.com

ABSTRAK R eceived: September 2024
Latar belakang: Perilaku merokok adalah kegiatan menghisap | Reviewed: September 2024

tembakau yang dilakukan secara rutin. Remaja merokok juga - )

dipengaruhi oleh pandangan mereka terhadap }])erilaku mero]kofi. Published: September 2024
Persepsi tentang bahaya merokok merupakan faktor penting dalam ..
pencegahan perilaku merokok pada remaja di masa depan. Tujuan: | P1agirism Checker No 234
dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan presepsi tentang | Prefix DOI: Prefix DOL:
bahaya merokok dengan perilaku merokok remaja di RT 01/ RW 07, | 10.8734/Nutricia.v1i2.365
Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang. Sampel yang digunakan | Copyright : Author
untuk penelitian ini adalah sebanyak 142 remaja laki-laki yang ada di | Publish by : Nutricia

RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan
desain deskriptif menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 142 responden. Hasil: analisis data
menunjukkan adanya hubungan persepsi tentang bahaya rokok
dengan perilaku merokok remaja yang signifikan dengan nilai P-value
0,67. Kesimpulan: Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
persepsi tentang bahaya rokok dengan perilaku merokok remaja di RT
01/ RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang. Oleh karena
itu, Diperlukan program pencegahan dan promosi kesehatan untuk
mencegah kebiasaan merokok dengan menyebarkan informasi bahaya
merokok secara berulang kepada remaja agar tingkat kesadaran
remaja yang baik terhadap pencegahan meningkat.

Kata Kunci: Persepsi Tentang Bahaya Merokok, Perilaku Merokok
Remaja

ABSTRACT
Background: Smoking behavior is the activity of smoking tobacco that is
carried out reqularly. Adolescent smoking is also influenced by their views on
smoking behavior. Perception about the dangers of smoking is an important
factor in preventing smoking behavior in adolescents in the future.
Objective: This research aims to determine the relationship between
perceptions about the dangers of smoking and adolescent smoking behavior in
RT 01/ RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Tangerang City. The sample used
for this research was 142 male teenagers in RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran
Cimone Jaya, Tangerang City. Method: This research is a quantitative study
with a descriptive design using a cross sectional approach. The sampling
technique was purposive sampling method with a total sample of 142
respondents. Results: data analysis shows that there is a significant
relationship between perceptions about the dangers of cigarettes and
adolescent smoking behavior with a P-value of 0.67. Conclusion: It can be
concluded that there is a relationship between perceptions about the dangers of
cigarettes and adolescent smoking behavior in RT 01/ RW 07, Kp. Pabuaran
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Cimone Jaya, Tangerang City. Therefore, prevention and health promotion
programs are needed to prevent smoking habits by repeatedly disseminating
information about the dangers of smoking to teenagers so that the level of
awareness among teenagers regarding prevention increases.

Keywords: Perceptions about the dangers of smoking, Adolescent smoking
behavior

PENDAHULUAN

Kesehatan merujuk pada aspek yang paling penting pada kehidupan manusia, baik
secara fisik maupun mental. Perhatian terhadap kesehatan bukan hanya berhubungan dengan
kondisi fisik secara keseluruhan, tetapi juga berhubungan dengan kesehatan organ dalam
seperti otak, jantung, paru-paru, usus, serta yang lainnya. Rokok dapat menjadi penyebab
berbagai masalah kesehatan yang dapat terjadi. Merokok telah menjadi kebutuhan utama bagi
sejumlah individu. Merokok adalah kebiasaan yang sering terjadi pada orang dewasa dan
remaja, terutama di kalangan laki-laki. Ada berbagai alasan yang kuat yang selalu
mendampinginya, seperti; agar terlihat lebih perkasa, kuat dan bersemangat sebagai seorang
pria atau hanya ingin melepaskan semua beban hidup dan stres yang sering dialami. Meskipun
semua orang, termasuk perokok, mengetahui bahwa zat-zat berbahaya yang dapat merugikan
kesehatan tubuh, khususnya organ-organ di dalamnya. Setiap tahun, penggunaan tembakau
mengakibatkan kematian lebih dari 8 juta orang. Dari jumlah tersebut, sekitar 7 juta yakni
perokok aktif serta 1,2 juta yakni perokok pasif (WHO, 2020).

Berdasarkan data pada World Health Organization mencatat saat ini 36% penduduk
Indonesia merokok ataupun setara dengan 60 juta orang. Jika data tersebut termasuk dari
kalangan pelajar, perokok di Indonesia tahun 2025 menurut prediksi akan bertambah menjadi
90 juta orang, ataupun sekitar 45% pada jumlah populasi. Indonesia menduduki peringkat
ketiga di dunia dalam hal jumlah perokok, sesudah China serta India (WHO, 2020). Data pada
Badan Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik., 2023), jumlah orang dewasa di Indonesia yang
merokok pada tahun 2023 mencapai 28,62%, naik 0,36% dari tahun sebelumnya yaitu 28,26%.
Dari segi gender, 56,36% dari populasi lelaki di negara ini adalah perokok. Data menunjukkan
bahwa sebanyak 1,06% perempuan Indonesia merokok pada tahun 2023. Dari jumlah tersebut,
31,09% berasal dari penduduk di desa. Persentase tersebut lebih tinggi daripada di kota yang
mencapai 26,87%. Dari segi wilayah, Lampung memiliki tingkat persentase penduduk yang
merokok tertinggi di Indonesia, yaitu 34,08%. Nusa Tenggara Barat mencapai 32,79%. 32,78%
orang tinggal di Jawa Barat. Setelah itu, persentase Bengkulu serta Sumatera Selatan adalah
31,86% serta 30,91%. Sementara itu, Bali memiliki persentase penduduk perokok terendah,
yaitu 18,9%. Diikuti oleh Kalimantan dan Papua dengan angka 22,24% dan 22,3% secara
berurutan (Badan Pusat Statistik., 2023). Berdasarkan riset tersebut, berarti remaja mulai
mencicipi atau mengikuti merokok pada usia kurang dari 18 tahun dikarenakan merokok
dianggap sesuatu yang enak dan trend.

Studi tentang faktor psikologis yang mempengaruhi kebiasaan merokok remaja
menemukan bahwa 48% responden pertama kali terpapar pada perilaku merokok dari
lingkungan sekitarnya, sementara 24% melihat teman mereka merokok. Sebanyak 10,7%
menyaksikan ayah mereka merokok, dan 6,6% melihat saudara kandung mereka merokok.
Alasan utama remaja mulai merokok adalah untuk mencicipi rasanya (24%). Sementara itu,
13,3% dari partisipan mengungkapkan bahwa mereka merasa nyaman setelah merokok. Faktor
pembentukan citra juga mempengaruhi kebiasaan merokok di mana 8% dari peserta survei
merasa terlihat sebagai orang dewasa dan menunjukkan kedewasaan dengan merokok. Pada
awal masa remaja (11-15 tahun), keingintahuan menjadi motivasi utama remaja untuk mulai
merokok, sementara pada masa remaja pertengahan (15-18 tahun), melihat teman merokok
menjadi faktor yang paling mempengaruhi (Kemenkes, 2023).
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Data yang disampaikan menunjukkan bahwa masalah perokok pemula di Indonesia
memang menjadi perhatian serius. Faktor-faktor seperti tantangan, tekanan dari teman sebaya,
rasa ingin tahu, dan pengaruh keluarga dapat mempengaruhi keputusan remaja untuk mulai
merokok. Pendidikan dan upaya pencegahan yang lebih intensif di sekolah dan keluarga
mungkin dapat membantu mengurangi prevalensi perokok pemula dan mengubah perilaku
merokok pada usia muda (Tanjung & Masnina, 2022). Meningkatnya jumlah perokok remaja
dan usia pemula yang semakin dini merupakan masalah serius dengan dampak yang potensial
merugikan bagi kesehatan jangka panjang. Merokok pada usia muda dapat meningkatkan
risiko terjadinya penyakit serius seperti penyakit jantung, kanker, dan gangguan pernapasan.
Oleh karena itu, upaya pencegahan dan pendidikan tentang bahaya merokok perlu
ditingkatkan untuk mengurangi prevalensi perokok di kalangan remaja dan melindungi
generasi masa depan dari risiko kesehatan yang tidak diinginkan (Mustofa et al., 2020).

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa remaja di RT 01/RW 07, Kp.
Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang, ditemukan bahwa remaja usia 16-18 tahun sudah
mengonsumsi rokok secara rutin. 1 dari 4 remaja yang saya temui mengatakan bahwa dalam
sehari mampu menghabiskan 1 bungkus rokok sesuai dengan keadaan dirinya. Beberapa
remaja lain juga masih ada yang mengenakan seragam sekolah memang terlihat merokok di
sekitar lingkungan tersebut. Seorang remaja merokok juga dipengaruhi oleh persepsi mereka
terhadap perilaku merokok. Hal ini mampu terlihat dari pengetahuan remaja mengenai rokok,
kandungan dari rokok, resiko merokok atau akibat yang ditimbulkan dari merokok. Hal ini
dipengaruhi oleh lingkungan pergaulannya karena kegiatan mereka akan banyak berada di
luar rumah, untuk itu lingkungan pergaulan menjadi salah satu karakteristik yang penting
untuk dlperhltungkan Riwayat perilaku merokok orang tua juga mampu memicu perilaku
merokok remaja yang masih bergantung pada uang saku yang diberikan, oleh karena itu
penghasilan orang tua juga dapat dimasukan sebagai karakteristik dari indikator penyebab
merokok pada remaja. Maka dari itu perlunya pemberian informasi kepada remaja mengenai
bahaya merokok memungkinkan mereka dapat menghindarkan diri dari perilaku merokok.

Peneliti tertarik guna meneliti lebih jauh mengenai hubungan persepsi tentang bahaya
rokok dengan perilaku merokok remaja RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota
Tangerang.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan desain penelitian
yang digunakan adalah observasional analitik. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
crosss sectional yaitu pengambilan data yang dilakukan hanya sekali dan dalam satu waktu
dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitiannya (Sugiyono, 2019). Penelitian
ini dilangsungkan di RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang dan
dilangsungkan pada bulan Mei-juli 2024, dengan populasi 200 remaja yang ada di RT 01/RW
07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang.

Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, metode di mana sampel
diambil berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya
(Sugiyono, 2019). Lalu dihitung menggunakan rumus slovin menjadi 133 remaja laki-laki. Untuk
mengantisipasi kemungkinan terjadinya drop-out, penulis menambahkan 10% dari total sampel
yang dihitung untuk mengantisipasi drop-out menjadi 148 sampel. Dan pengolahan data
dilakukan dengan uji statistik chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dibagi mejadi 2 yaitu univariat dan bivariat. Hasil analisa univariat
menyajikan distribusi frekuensi dari variabel-variabel penelitian. Hasil analisa bivariat akan
menyajikan hubungan antara variabel independen dan dependen.

1. Analisa Univariat
Hasil analisis univariat menyajikan distribusi frekuensi bahaya rokok dan perilaku
merokok pada remaja di RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang dengan
jumlah responden 148 orang.
Distribusi Frekuensi Persepsi Tentang Bahaya Rokok
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Di RT 01/ RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang
Variabel Kategori F %
Persepsi Persepsi tinggi 19 13,4
bahaya rokok Persepsi 123 86,6
sedang
Total 142 100

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil dari angket persepsi tentang bahaya rokok
adalah tinggi (positif) sebanyak 19 responden (13,4%), sedangkan untuk responden dengan
persepsi tentang bahaya rokok sedang sebanyak 123 responden (86,6%).

Menurut hasil penelitian sebelumnya, didapati bahwa ada korelasi antara pandangan
remaja terhadap merokok dan kebiasaan merokok. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
perokok berat mulai kebiasaannya saat masih remaja, serta hampir tidak ada perokok berat
yang baru mulai merokok saat dewasa. Oleh karena itu, masa remaja sering dianggap
sebagaimana masa krusial yang memutuskan apakah kita bakal menjadi perokok ataupun
tidak (Mahmudah et al., 2020).

Peneliti berasumsi, hasil penelitian didapatkan bahwa persepsi bahaya rokok berasal
dari pandangan seseorang terhadap bahaya rokok itu sendiri. Pandangan tersebut
bersumber dari iklan, sosialisasi, dan juga peringatan yang sudah tersedia dikemasan rokok
itu sendiri.

Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok Remaja
Di RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang

Variabel Kategori F %
Perilaku 63 44 4
merokok

Perilaku tinggi

Merokok Perilaku 60 39,4
merokok

sedang
Perilaku 23 16,2
merokok
rendah
Total 142 100

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil bahwa perilaku merokok tinggi (aktif) yaitu
sebanyak 63 responden (44,4%), sedangkan untuk responden dengan perilaku merokok
sedang sebanyak 60 responden (39,4%), dan untuk responden dengan perilaku merokok
rendah (pasif) berjumlah 23 (16,2%).

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa didapatkan perilaku merokok
tinggi (aktif) dipengaruhi faktor lingkungan dan pertemanan di luar rumah, dimana
individu tinggal dan membawa dampak negatif salah satunya merokok. Usia 14-17 tahun
adalah usia seseorang masih duduk di sekolah menengah, akan tetapi tingkat aktivitas
merokok yang mereka lakukan sudah setara dengan kelompok usia 20-30 tahun.

Diperlukan program pencegahan dan promosi kesehatan untuk mencegah kebiasaan
merokok dengan menyebarkan informasi bahaya merokok secara berulang kepada remaja
agar tingkat kesadaran remaja yang baik terhadap pencegahan meningkat.

2. Analisa Bivariat

Penelitian ini menggunakan uji chi-square untuk menganalisis korelasi antara bahaya
rokok dengan perilaku merokok pada rejama di RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya,
Kota Tangerang. Tujuan penggunaan metode statistik ini adalah untuk menentukan apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.

Hubungan Persepsi Tentang Bahaya Rokok Dengan Perilaku Merokok Remaja
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Di RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang
Persepsi tentang Perilaku merokok Total P
bahaya rokok Tinggi Sedang Rendah

Persepsi tentang 11 3 5 19

bahaya rokok (57,9%) (15,8) (26,3) (13%)

tinggi

Persepsi tentang 52 53 18 123 0,67

bahaya rokok (42,3%) (43,1) (14,6) (87%)

sedang

Total 63 56 23 142

(44,4%) (394) (16,2%) (100%)

Hasil penelitian setelah dilakukan uji Chi-Square mendapatkan nilai p sebesar 0,67
sehingga nilai p > 0,05. Berdasarkan uji statistic dapat ditemukan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara persepsi tentang bahaya rokok dengan perilaku merokok remaja di
RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang.

Berdasarkan hasil penelitian dari (Nengsih et al., 2022) Hubungan perilaku merokok
dengan persepsi merokok pada siswa SMKN 2 Kota Tangerang menunjukkan bahwa yang
memiliki perilaku merokok dan persepsi merokok positif sebanyak 6 responden dan yang
memiliki perilaku merokok positif namun memiliki persepsi merokok negative sebanyak 19
siswa. Siswa yang memiliki perilaku merokok negatif dan memiliki persepsi positif
terhadap merokok sebanyak 2 reponden serta yang memiliki perilaku merokok negative
dan persepsi merokok negatif sebanyak 33 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
31,67% responden yang memiliki perilaku merokok yang positif namun tetap memiliki
persepsi yang negatif terhadap merokok. Mayoritas siswa memiliki perilaku merokok yang
negative dan memiliki persepsi negative terhadap merokok yaitu sebanyak 55% responden.
Berdasarkan hasil uji chi square maka dapat dilihat bahwa bahwa nilai p value sebesar 0,000
dimana nilai tersebut lebih kecil dari alpha 0,05.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa jumlah frekuensi persepsi tentang bahaya merokok remaja RT 01/RW 07, Kp. Pabuaran
Cimone Jaya, Kota Tangerang, bahwa dengan persepsi bahaya rokok tinggi (positif) sebanyak
19 (13,4%) responden, sedangkan persepsi bahaya rokok sedang sebanyak 123 (86,6%)
responden, sedangkan frekuensi perilaku merokok remaja RT 01 /RW 07, Kp. Pabuaran Cimone
Jaya, Kota Tangerang, bahwa dengan perilaku merokok tinggi (aktif) sebanyak 63 (44,4%)
responden, perilaku merokok sedang sebanyak 56 (39,4%) responden, dan perilaku merokok
rendah (pasif) sebanyak 23 (16%) responden.

Dan setelah dilakukan analisa data dengan uji statistik chi-square diketahui adanya
hubungan persepsi tentang bahaya rokok dengan perilaku merokok remaja RT 01/RW 07, Kp.
Pabuaran Cimone Jaya, Kota Tangerang dengan hasil analisis diperoleh nilai P- value 0,67.
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